Media Applied Media Journal of General Computer Science, 2025, Vol 2, Issue 1, 48-56

Science and Engineering Published Online January 2025 in MASE (http://www.mase.or.id)
DOI: 10.62205/mjgcs.v2il.38

Detecting the Number of Students Using
YOLOvV11 to Prevent Proxy Attendance at
Universitas Dinamika Bangsa

Rhadis Steffani Saputri
Department of Informatics, Dinamika Bangsa University, Jambi, Indonesia
E-mail: rhadistf20@gmail.com

Aulia Apriliani

Department of Informatics, Dinamika Bangsa University, Jambi, Indonesia
E-mail: auliaaprilini26@gmail.com

*Corresponding Author

Amirul Mukminin
Department of Informatics, Dinamika Bangsa University, Jambi, Indonesia
E-mail: amirulmukminin852@gmail.com

Received: 17 January, 2025; Accepted: 23 January, 2025; Published: 30 January, 2025

Abstract: Attendance is an important criterion for passing courses at Universitas Dinamika Bangsa Jambi. According to
the academic regulations of Universitas Dinamika Bangsa Jambi, the minimum attendance requirement for course
completion is 75%. The attendance process at the university utilizes an academic information system (SIAKAD) where
students log in using a username and password, then scan an attendance barcode or input a unique code. Students often
engage in proxy attendance practices, where they are marked present in the systemdespite being absent in reality. This
study discusses the prevention of proxy attendance by employing a human detection system based on YOLOv11,
capable of counting the number of students present in the classroom at Universitas Dinamika Bangsa Jambi. The
research method involves the design, imp lementation, and evaluation of the system. This study adopts a deep learning
approach using supervised learning methods for model training. The model is trained on a labeled dataset from
Roboflow and implemented using the YOLOv11 algorithm. Based on the research results, the authors conclude that the
human detection system is effective in counting the number of students in the classroom. However, the system still
requires further development to detect criteria or features that can distinguish the detected individuals' status,
specifically between students and lecturers.

Keywords: attendance, human detection system, YOLOv11, academic information system,proxy attendance.

I. Introduction

Universitas Dinamika Bangsa adalah universitas swasta yang berada di Kota Jambi, Provinsi Jambi. Universitas
ini memiliki aturan akademik dimana minimal absensi mahasiswa harus mencapai 75% untuk dapat mengikuti ujian
akhir semester dalam setiap mata kuliah, jika kurang dari 75% maka mahasiswa dinyatakan tidak lulus mata kuliah
tersebut. Absensi adalah suatu kegiatan atau rutinitas yang dilakukan seorang dosen untuk membuktikan bahwa
mahasiswa hadir atau tidak dalam suatu kelas atau suatu perkuliahan [1]. Proses absensi di universitas ini menggunakan
sistem informasi akademik (SIAKAD) melalui scan barcode atau memasukkan kode unik. Sistem informasi akade mik
merupakan sistem yang mengolah data dan melakukan proses kegiatan akademik yang melibatkan antara siswa, guru,
administrasi akademik, penilaian dan dataatribut lainnya [2].

Pentingnya absensi dalam menunjang kelulusan di Universitas Dinamika Bangsa menjadi alasan mahasiswa untuk
mencurangi presensi kehadirannya dengan melakukan praktik titip absen. Titip absen adalah menyuruh seseorang untuk
menandatangani absensi dengan tujuan agar dapat dihitung hadir walaupun sebenarnya tidak hadir [3]. Dalam hal ini
adalah seseorang yang meminta mahasiswa lain untuk log in ke SIAKAD menggunakan username dan password
miliknya untuk mencatat kehadiran palsunya. Pencegahan perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan praktik titip
absen ini. Solusi yang dapat digunakan adalah dengan merancang sistem yang dapat mendeteksi manusia dan
menghitung jumlahnya dalam suatu ruangan. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu [4]. Deteksi adalah suatu proses untuk memeriksa atau melakukan pemeriksaan terhadap
sesuatu dengan menggunakan cara dan teknik tertentu [5]. Dalam hal ini menggunakan sistem yang dapat mendeteksi

Copyright © 2025 MASE Media Journal of General Computer Science, 2025, Vol 2, Issue 1, 48-57


mailto:rhadistf20@gmail.com
mailto:auliaaprilini26@gmail.com
mailto:amirulmukminin@gmail.com

Deteksi Jumlah M ahasiswa M enggunakan YOLOvV11 untuk
Mencegah Praktik Titip Absen di Universitas Dinamika Bangsa 49

objek, dimana manusia adalah objeknya. Deteksi Objek merupakan bagian implementasi computer vision dari
kecerdasan buatan yang memiliki kebermanfaatan yang krusial [6].

Artificial intelligence diperlukan untuk dapat merancang sistem pendeteksi manusia. Artificial intelligence
mempelajari bagaimana membuat komputer bisa melakukan sesuatu yang mana orang lakukan, dimana pemikiran atau
kecerdasan seperti manusia dapat digunakan oleh peralatan mekanik atau mesin agar dapat melakukan pekerjaan
tertentu [7]. Dalam implementasinya diperlukan adanya machine learning. Machine leaming atau pembelajaran mesin
adalah teknik pendekatan dari artificial intelligence (Al) yang digunakan untuk meniru/menggantikan peran manusia
dalam melakukan aktivitas untuk memecahkan masalah [8]. Dalam hal object detection, dapat digunakan machine
learning dengan metode supervised learning. Teknik yang digunakan oleh supervised learning adalah metode
klasifikasi di mana kumpulan datasepenuhnyadiberikan label untuk mengklasifikasikan kelas yang tidak dikenal [9].

Pendeteksi objek kini telah mengalami pengembangan yaitu dengan menerapkan deep learning yang merupakan
bagian dari machine learning untuk mengatasi masalah yang lebih kompleks dan dataset dalam ukuran besar. Deep
learning mendalam cabang kecerdasan buatan (Al) yang menginstruksikan komputer untuk menganalisis data
menggunakan metode yang meniru pengorganisasian otak manusia [10]. Model pembelajaran mendalam memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi pola rumit dalam berbagai bentuk data, seperti foto, teks, suara, dan lainnya, untuk
menghasilkan wawasan dan prediksi yang tepat [10]. Algoritma deep learning yang digunakan pada penelitian ini
adalah YOLOv 11 (You Only Look Once version 11). YOLOv11 is the latest iteration in the YOLO series, building upon
the foundation established by YOLOv1. Unveiled at the YOLO Vision 2024 (YV24) conference, YOLOv11 represents a
significant leap forward in real-time object detection technology. This new version introduces substantial enhancements
in both architecture and training methodologies, pushing the boundaries of accuracy, speed, and efficiency [11]. Untuk
melakukan melakukan proses labelling dataset dan dilatin untuk membentuk sebuah model klasifikasi, penelitian ini
menggunakan Roboflow. Roboflow adalah kerangka kerja pengembang computer vision untuk pengumpulan data yang
lebih baik hingga prapemrosesan, dan teknik pelatihan model[12].

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mencegah terjadinya praktik titip absen dengan
merancang sistemyang dapat mendeteksi manusia, dalam hal ini adalah mendeteksi dan menghitung jumlah mahasiswa
didalam ruang kelas pada Universitas Dinamika Bangsa Jambi, lalu mengimp lementasikannya menggunakan algoritma
YOLOv11 dan melakukan evaluasi kinerja model klasifikasi deteksi objek yang telah di desain. Sistematika penulisan
dalam penelitian ini selanjutnya adalah pada bagian kedua berisi metode penelitian yang digunakan, bagian ketiga berisi
hasil dan diskusi, sertabagian terakhir berisi kesimpulan.

2. Research Method

Penelitian ini menggunakan metode perancangan, implementasi dan evaluasi sistem. Perancangan dapat diartikan
perencanaan dari pembuatan suatu sistem yang menyangkut berbagai komponen sehingga akan menghasilkan sistem
yang sesuai dengan hasil dari tahap analisa sistem [13]. Desain sistem akan menentukan bagaimana suatu sistem akan
menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan, tahap ini menyangkut konfigurasi dari komponen-komponen perangkat
lunak dan perangkat keras dari suatu sistem, sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan
rancang bangun yang telah ditetapkan [14]. Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya
mekanis me suatu sistem, imp lementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan [15]. Penelitian dilakukan berdasarkan alur padaFig 1 dibawah ini.

Permapan

Pensimplementasian Model pada Sistem

Fig 1. Alur Penelitian
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Pada Fig 1 terdapat 5 tahapan yang dilakukan selama penelitian ini. Setiap tahapannya terdapat proses untuk
mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan dari penelitian. Berikut adalah penjelasan tiap -tiap tahapan dalam penelitian ini.

2.1. Persiapan

Persiapan mencakup pencetusan ide dan penginstalan media pendukung untuk penelitian. Pencetusan ide pada
penelitian ini dilakukan dengan brainstorming oleh ketiga penulis. Brainstorming didefinisikan sebagai teknik yang
dilakukan secara berkelompok yang dilakukan untuk menemukan solusi untuk suatu masalah melalui penyampaian ide
dari setiap orang [16]. Untuk menunjang perancangan sistempada penelitian ini, dilakukanlah instalasi software Visual
Studio Code dan menggunakan ekstensi bahasa pemrograman Python. Visual Studio Code merupakan sebuah aplikasi
editor code open-source yang dikembangkan oleh Microsoft untuk sistem operasi Windows, Linux, dan MacOS [17].
Van Rossum mengembangkan Python sebagai hobi, kemudian Python menjadi bahasa pemrograman yang dipakai
secara luas dalam industri dan pendidikan karena sederhana, ringkas, sintak sintuitif dan memiliki pustaka yang luas
[18].

2.2. Analisa dan Perancangan Konsep

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya
dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan yang diharapkan sehingga
dapat di usulkan perbaikan-perbaikannya [19]. Analisa dilakukan terhadap proses absensi melalui SIAKAD dan
diidentifikasi bahwa terdapat permasalahan yaitu pemalsuan kehadiran dengan cara praktik titip absen. Selanjutnya
dirancang konsep pada penelitian ini yaitu mencegah permasalahan tersebut dengan mendesain sistem pendeteksi
jumlah mahasiswa dalam ruang kelas dan mengimplementasikannya menggunakan algoritma YOLOv11. Sistem
diharapkan dapat mendeteksi mahasiswa dalam ruang kelas dan menghitungnya untuk selanjutnya dibandingkan dengan
data kehadiran mahasiswa di SIAKAD.

2.3. Dataset dan Model

Penelitian ini menggunakan dataset yang bersumber dari Roboflow Universe. Dataset adalah suatu database
didalam memori (in-memory) yang memiliki semua karateristik, fitur dan fungsi dari database biasa serta dapat
memiliki banyak table yang memiliki hubungan (relation) [20]. Pada penelitian ini membutuhkan dataset dengan kelas
manusia yang dapat mendukung klasifikasi dan pendeteksian melalui karakteristik dan citra manusia. Pemilihan dataset
dilakukan menggunakan Roboflow dengan menguji model hasil pelatihan dataset melalui deteksi pada gambar, video,
dan kamera. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah People Detection Dataset, yang disediakan oleh L.
Ueno pada bulan September 2024 di platform Roboflow Universe [21]. Setelah diuji terbentuklah model klasifikasi
sistem untuk diimplementasikan ke dalam program agar dapat membentuk sistem pendeteksi jumlah mahasiswa dalam
kelas. Model Klasifikasi yaitu model yang menunjukkan cara entitas memiliki karakteristik yang sama [22]. Rincian
dataset dan model yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagaiberikut.

a) Nama dataset : People Detection Dataset

b) Total gambar . 17.401

¢) Train set : 15.210 (87%)

d) Test set : 760 (4%)

e) Validset :1.431 (8%)

f) Model dataset : people-detection-o4rdr/8

g) Tipe model : YOLOv1l Object Detection (Fast)

2.4. Perancangan Sistem

Pada penelitian ini sistem dirancang dengan Visual Studio Code menggunakan format Jupyter Notebook dengan
bahasa pemrograman Python. Untuk melakukan perancangan sistem diperlukan instalasi library pendukung, dalam
penelitian ini digunakan library Roboflow, Requests, OpenCV, Python-dotenv. Setelah library terinstal, perancangan
dilanjutkan dengan proses pengkodean (coding) agar sistem dapat mendeteksi manusia dan menghitung jumlah deteksi
yang terbaca. Selanjutnya dilakukan proses implementasi model klasifikasi objek pada sistem.

2.5. Pengimplementasian Model pada Sistem

Implementasi dilakukan menggunakan model klasifikasi yang telah dilatih dan diuji ke dalam program yang telah
dilakukan proses coding dengan cara menghubungkannya dengan API Key, model id, dan APl URL sebagai endpoint
untuk mengirim permintaan ke API (application programming interface). Setelah model di implementasikan ke dalam
program dan berjalan dengan baik, program dapat digunakan sebagai sistem yang mampu mendeteksi manusia dan
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me lakukan perhitungan jumlah deteksi. Proses implementasi pada penelitian ini menghasilkan 3 program berbeda untuk
menyesuaikan inputyang diinginkan, yaitu melalui gambar, video, dan kamera.

3. Results and Discussion
Bagian ini akan menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu berupa sistem pendeteksi dan evaluasi

terhadap model sistem tersebut. Pada model dataset penelitian ini dilakukan proses training dan didapatlah hasil seperti
pada Fig 2 dibawah ini.
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Fig 2. Grafik Pelatihan Model

Penjelasan dari grafik padaFig 2 adalah sebagai berikut.

e Loss (box cls, dfl) mengalami penurunan signifikan pada pelatihan dan validasi.

e Presisi meningkat dari 0.5 menjadi 0.85 (70%).

e Recall meningkat dari 0.3 menjadi 0.7 (133%).

e mMAP menunjukkan performa yang semakin baik, terutama mAP50-95 yang naik dari 0.1 ke 0.5 (400%).

3.1. Hasil Implementasi Model pada Sistem

Hasil dari implementasi sistem berupa program yang dapat mendeteksi manusia dan menghitung banyaknya
manusia dalam kurun waktu yang ditentukan. Pendeteksian dapat dilakukan terhadap gambar, video, dan melalui
kamera. Sebagai bahan evaluasi, dilakukan pengujian terhadap 10 gambar dan mendapatkan hasil sebagaiberikut :

Tabel 1. Hasil Pengujian Model

No Pengujian Status Penjelasan Akurasi

1 Dari sudut kamerapadh | 67%
: gambar A,

1. total manusiayang
memenuhi syarat
(tampak wajah dan
tubuh) =6

2. total terdeteksi paca
sistem =4

Terdeteksi
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Terdeteksi

Dari sudut kamera paca
gambar B,

1.

total manusia yang
memenuhi syarat
(tampak wajah dan
tubuh) =23

total terdeteksi
padasistem =14

61%

B D Oy o ®

Terdeteksi

Dari sudut kamera paca
gambar C,

1.

total manusia yang
memenuhi syarat
(tampak wajah dan
tubuh) =7

total terdeteksi
padasistem =4

57%

Terdeteksi

Dari sudut kamera pach
gambar D,

1.

total manusia yang
memenuhi syarat
(tampak wajah dan
tubuh) =11

total terdeteksi
padasistem =7

64%
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Terdeteksi

Dari sudut kamera paca

gambar E,

1. total manusia yang
memenuhi syarat
(tampakwajah dan
tubuh) =14

2. total terdeteksi
pada sistem =8

57%

* Deveon G o x

Terdeteksi

Dari sudut kamera paca

gambar F,

1. total manusiayang
memenuhi syarat
(tampak wajah dan
tubuh) =11

2. total terdeteksi
padasistem =9

82%

B et Cning o x

Terdeteksi

Dari sudut kamera pach

gambar G,

1. total manusiayang
memenuhi syarat
(tampak wajah dan
tubuh) =9

2. total terdeteksi
pada sistem =6

67%




Deteksi Jumlah M ahasiswa M enggunakan YOLOvV11 untuk
Mencegah Praktik Titip Absen di Universitas Dinamika Bangsa 54

8 Dari sudut kamera paca 71%

gambar H,

1. total manusia yang
memenuhi syarat
(tampakwajah dan
tubuh) =7

2. total terdeteksi
padasistem =5

B Deteds) Ovang — a X

Terdeteksi

Darisudut kamerapaca | 83%

gambar I,

1. total manusiayang
memenuhi syarat
(tampak wajah dan
tubuh) =6

2. total terdeteksi
pada sistem =5

Terdeteksi

10 Dari sudut kamerapadh | 64%

gambar J,

1. total manusiayang
memenuhi syarat
(tampak wajah dan
tubuh) =14

2. total terdeteksi

pada sistem =9

Terdeteksi

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1, didapatlah rata-rata akurasi sebesar 67%. Sistem memang berhasil
mendeteksi citra manusia dengan baik dan mengklasifikasikannya sebagai ‘Person’, namun belum cukup optimal untuk
diimp lementasikan. Akurasi ini menunjukkan pentingnya sudut kamera untuk menangkap gambar. Sistem tidak dapat
mendeteksi manusia jika tidak memenuhi fitur atau citra yang telah dilatih pada model. Dalam penelitian ini, fitur masih
terlalu bersifat umum yaitu meliputi wajah dan tubuh, sehingga jika gambar yang ditangkap sistem tidak memiliki
keduanya maka tidak dianggap sebagai ‘Person’. Untuk itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut pada penelitian ini
dengan melatih kembali model sistem menggunakan lebih banyak fitur citra manusia agar sistem lebih optimal.
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3.2. Bvaluasi Model pada Sistem

Hasil implementasi sistemyang didapat dari pengujian terhadap 10 gambar berbeda memberikan evaluasi terhadap
penelitian ini. Disimpulkan bahwa sudut kamera sangat berpengaruh dalam mendeteksi objek, dalam hal ini adalah
manusia. Sistem juga masih memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk mendeteksi kriteria dan citra untuk
membedakan status manusia, dalam hal ini adalah membedakan antara dosen dan mahasiswa. Keberhasilan sistem
dalam melakukan deteksi terhadap manusia berdasarkan model klasifikasi yang telah dilatih seperti yang tertera diatas
memiliki hasil yang baik. Namun dalam pengujian melalui gambar, sistem tidak berhasil untuk mendeteksi manusia
yang tidak terlalu jelas tertangkap kamera.

4. Conclusion

Penelitian ini berhasil merancang sistem pendeteksi manusia berbasis algoritma YOLOv11 untuk menghitung
jumlah mahasiswa yang ada di kelas. Metode penelitian meliputi perancangan, implementasi, dan evaluasi sistem
menggunakan pendekatan deep learning dengan supervised learning. Dataset yang digunakan berasal dari Roboflow
dan dilabeli untuk mendukung pelatihan model. Implementasi dilakukan dengan bahasa pemrograman Python
menggunakan pustaka pendukung seperti OpenCV dan Roboflow. Sistem ini mampu mendeteksi dan menghitung
jumlah manusia dalam gambar, video, maupun kamera. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan baik
dalam mendeteksi jumlah mahasiswa, meskipun akurasi masih dipengaruhi oleh sudut kamera dan kejelasan citra.
Selain itu, sistem masih membutuhkan pengembangan untuk membedakan antara mahasiswa dan dosen guna
meningkatkan efektifitas data kehadiran. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
teknologi absensiyang lebih transparan dan efisien di lingkungan akademik.
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